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RINGKASAN 

Halimah Dwi Yolanda. Strategi Pengelolaan Ekowisata di Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Konservasi Penyu Kota Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Dibimbing oleh 

Kastana Sapanli dan Nuva 

Pengelolaan kawasan konservasi penyu di Kota Pariaman berperan penting 

dalam pelestarian spesies terancam punah dan pembangunan ekowisata 

berkelanjutan. Namun, kawasan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Konservasi Penyu 

menghadapi tantangan berupa penurunan populasi penyu, rendahnya partisipasi 

masyarakat, konflik sosial, serta belum optimalnya sinergi antaraktor pengelola. 

Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengelolaan ekowisata yang 

berkelanjutan dengan menganalisis dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan; 

memetakan peran multiaktor; serta menyusun alternatif strategi kebijakan 

pengelolaan berbasis prioritas. Metode yang digunakan mencakup analisis 

deskriptif, MACTOR untuk analisis aktor, dan PROMETHEE untuk penentuan 

strategi prioritas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekowisata memberikan kontribusi 

ekonomi signifikan bagi pelaku usaha dan tenaga kerja lokal, namun belum merata. 

Secara sosial, masyarakat mulai sadar akan konservasi, tetapi partisipasi aktif masih 

terbatas. Dari sisi lingkungan, aktivitas wisata cenderung menekan populasi penyu 

tidak diimbangi dengan edukasi dan regulasi. MACTOR mengidentifikasi aktor-

aktor utama dan tingkat pengaruh serta ketergantungannya, dengan hasil 

menunjukkan perlunya kolaborasi yang lebih solid antara pemerintah daerah, UPT, 

dan masyarakat. Strategi prioritas menurut analisis PROMETHEE adalah 

peningkatan kapasitas kelembagaan, penguatan peran masyarakat lokal, dan 

integrasi pengelolaan dengan sektor pariwisata. 

Temuan baru dari penelitian ini adalah identifikasi ketimpangan antara pengaruh 

dan ketergantungan antaraktor yang menghambat efektivitas konservasi, serta 

pentingnya membangun sistem tata kelola berbasis partisipatif dan adaptif. 

Implikasinya, pemerintah perlu menetapkan kebijakan yang mendorong 

keterlibatan masyarakat dan memperkuat koordinasi lintas sektor agar pengelolaan 

ekowisata berkelanjutan dapat terwujud.  

Kata kunci: ekowisata, konservasi penyu, strategi pengelolaan, MACTOR, 

PROMETHEE.  
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SUMMARY 

HALIMAH DWI YOLANDA. Ecotourism Management Strategy at the Technical 

Implementation Unit (UPT) for Sea Turtle Conservation in Pariaman City, West 

Sumatra Province. Supervised by NAME of Kastana Sapanli and Nuva.  

 

The conservation of sea turtles in Pariaman City plays a vital role in 

preserving endangered species and promoting sustainable ecotourism. However, 

the Turtle Conservation Technical Implementation Unit (UPT) faces significant 

challenges, including declining turtle populations, limited community engagement, 

social conflicts, and suboptimal coordination among stakeholders. 

This study aims to formulate sustainable ecotourism management strategies 

by analyzing economic, social, and environmental impacts; mapping multi-

stakeholder roles; and developing prioritized policy alternatives. The methods used 

include descriptive analysis, MACTOR for stakeholder influence-dependence 

mapping, and PROMETHEE for strategic priority setting. 

Findings reveal that ecotourism generates substantial economic benefits for 

business owners and local workers, though not equitably. Socially, awareness of 

conservation is increasing, yet active participation remains low. Environmentally, 

tourism pressures turtle populations without adequate regulation and education. 

MACTOR results show imbalanced influence and dependence among stakeholders, 

indicating the need for stronger collaboration between local government, UPT, and 

the community. PROMETHEE analysis prioritized strategies such as strengthening 

institutional capacity, empowering local communities, and integrating ecotourism 

with broader tourism sectors. 

The study’s novel contribution lies in identifying the actor asymmetry as a 

barrier to effective conservation and emphasizing participatory and adaptive 

governance as a solution. The implication is a call for policies that enhance 

stakeholder engagement and cross-sector coordination to ensure long-term 

ecotourism sustainability. 

Keywords: ecotourism, sea turtle conservation, management strategy, MACTOR, 

PROMETHEE. 
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